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Keywords

empati, konformitas Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Empati dan

teman sebaya, perilaku Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Bullying. Desain

bullying penelitian yang digunakan adalah korelasi ex post facto dan untuk
analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa F-reg sebesar 101,9 sedangkan F-tabel 3,06.
Pengujian uji hipotesis diterima jika F hitung > F tabel sehingga dapat
disimpulkan hipotesis diterima yang berarti semakin tinggi empati dan
konformitas teman sebaya maka akan memberikan pengaruh terhadap
sikap dan perilaku siswa dalam melakukan perilaku bullying.

empathy, peer This study aims to determine the effect of empathy and peer conformity

conformity, bullying on bullying behavior. The research design used is ex post facto

behavior correlation and for data analysis using product moment correlation.
The results showed that the F-reg was 101.9 while the F-table was
3.06. Hypothesis testing is accepted if F count > F table so it can be
concluded that the hypothesis is accepted, which means the higher the
empathy and conformity of peers, the greater the influence on students'
attitudes and behavior in bullying behavior.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki permasalahan tindak agresif
yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kasus yang terjadi pada remaja, salah
satunya adalah perilaku bullying yang saat ini sedang marak. Perilaku bullying merupakan
perilaku agresif, intimidasi, melukai baik dari segi emosional ataupun maupun fisik pada
seseorang yang pelakunya bisa seorang diri atau dalam skala kelompok (Fekkes et al., 2005).
Adanya perilaku bullying tersebut bisa dikarenakan kurangnya rasa empati terhadap orang
lain dan salahnya pergaulan kelompok pada pelaku bullying (Cross & Barnes, 2014).
Kurangnya rasa empati pada seseorang dapat mengakibatkan tindakan bullying, pelaku
kurang memahami saat dirinya yang mengalami bullying ataupun mendapatkan perlakuan
yang tidak menyenangkan, jika seseorang mempunyai rasa empati yang tinggi maka tindakan
bullying bisa berkurang (Smith & Brain, 2000). Perilaku bullying juga dapat terpengaruh dari
pergaulan teman sebaya. Perilaku baik dan buruk timbul karena dipengaruhi dari konformitas
teman sebaya (Trisnani & Wardani, 2016).

Semakin tahun perilaku bullying semakin meningkat baik secara verbal, fisik maupun
psikologi. Sebagian orang mungkin berpendapat jika perilaku bullying merupakan hal sepele
atau bahkan normal dalam setiap tahap kehidupan manusia. Namun faktanya, perilaku
bullying merupakan perilaku tidak normal, tidak sehat, dan secara sosial tidak bisa diterima
(Banks, 1997). Banyak dijumpai berbagai macam permasalahan siswa di sekolah karena
adanya penyesuaian individu dengan lingkungan baru yang mengharuskan siswa untuk
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berubah. Perubahan individu tidak ditentukan oleh umur namun bisa didapatkan dari
pengalaman atapun lingkungan yang mempengaruhinya (Cigli¢ et al., 2012). Pada masa
remaja individu mempunyai emosi cenderung labil. Menginginkan pengakuan dari orang lain
agar dapat penerimaan dengan lingkungan baru dengan segala hal. Tidak hanya dari perilaku
baik namun ada juga yang berperilaku jelek seperti perilaku membuli agar menarik perhatian
banyak orang ataupun membuli seseorang dengan melampiaskan kekesalan dari
permasalahan yang dihadapi yang mungkin terjadi dengan temannya sendiri maupun
dilingkungan keluarganya (Trisnani & Wardani, 2016). Dengan membiarkan atau menerima
perilaku bullying berarti memberikan dukungan kepada pelaku bullying, menciptakan
interaksi sosial yang tidak sehat dapat menghambat pengembangan potensi diri secara
optimal.

Di sekolah selain mendapatkan ilmu bidang akademik juga mendapatkan ilmu non
akademik, misalnya seperti bersosialisasi dengan orang lain, sopan santun, adab serta
tatakrama juga diajarkan oleh guru (Mceachern et al., 2005). Selain itu siswa juga di ajarkan
tentang memahami orang lain yang mengakibatkan timbulnya rasa empati. Seseorang pasti
mempunyai sifat empati terhadap suatu hal yang ada dalam lingkungan di sekitarnya
walaupun sebagian orang hanya merasakannya saja, namun ada sebagian orang juga saat
berempati dapat mengakibatkan adanya rasa menolong kesesama makhluk hidup (Ni’mabh,
2018). Empati merupakan salah satu elemen dasar dalam suatu hubungan,empati adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti tentang perasaan dan emosi orang lain serta
kemampuan untuk membayangkan diri sendiri ditempat orang lain (Sari & Fauziah, 2016).
Empati sering diartikan sebagai membagi perasaan dengan orang lain secara emosional.
Dengan adanya empati pada seseorang akan melakukan suatu tindakan kepada lingkungan
sekitarnya (Fauziah, 2014).

Setiap individu memiliki rasa keyakinan diri yang berbeda-beda. Sebagian individu
pula ada yang kurang yakin dengan pendirian yang dimiliki, akibatnya individu tersebut
membutuhkan kelompok atau konformitas teman sebaya untuk mencari jati diri dan
timbulnya rasa percaya diri (Sartika & Yandri, 2019). Konformitas adalah suatu jenis
pengaruh sosial dimana individu mau mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai
dengan norma yang baik ataupun yang buruk dalam tekanan suatu kelompok. Konformitas
dibagi menjadi dua yaitu konformitas yang bersifat positif dan konformitas yang bersifat
negatif (Febriyani & Indrawati, 2016). Konformitas yang bersifat positif yakni konformitas
yang selalu mengajak dalam kebaikan dan senantiasa mematuhi norma yang ada dalam
ligkungannya, dan konformitas yang bersifat negatif yakni konformitas yang mengajak
individu berperilaku yang tidak baik, seperti mencuri, merusak, serta bullying (Salmivalli et
al., 1997).

Berdasarkan fakta dilapangan, siswa di SMA Negeri 2 Mejayan banyak terjadi
pembulian, pembulian terjadi karena siswa yang dibully adalah siswa yang pendiam. Bully
yang dilakukan biasanya memanggil nama orang tua, mengolok-olok dan melakukan
kenakalan seperti meyembunyikan buku atau alat-alat sekolah. Siswa yang dibuli biasanya
hanya diam dan tidak melawan, karena kurangnya rasa empati pada sang pembuli dan
kurangnya rasa empati teman yang lain agar membantu korban agar memutus perilaku
bullying tersebut karena siswa lain merasa hal bully yang dilakukan oleh temannya adalah hal
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yang tidak penting. Hal tersebut juga diakibatkan oleh konformitas teman sebaya sang
pembuli yang salah mengikuti pergaulan suatu kelompok.

Hal ini diperkuat dengan penelitian dari Rachmah (2016) yang menyatakan Pelaku
bullying memiliki empati yang rendah subjek menunjukkan tidak adanya rasa kasihan, rasa
bersalah dan keinginan untuk memahami kondisi korban. Sikap empati pelaku bullying dapat
ditingkatkan dengan merubah persepsi atau pola pikir dan menempatkan diri pada posisi
korban serta dapat ditingkatkan dengan terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial sehingga
lebih dapat memahami kondisi orang lain terutama kondisi korban pelaku bullying. Penelitian
lain menunjukkan (1) konformitas teman sebaya memiliki kategori tinggi sebesar 8,90%,
kategori agak tinggi sebesar 37,70%, kategori sedang sebesar 38,70%, kategori cukup rendah
sebesar 13,60%, dan kategori rendah sebesar 1,0%; (2) perilaku bullying memiliki kategori
tinggi sebesar 3,10%, kategori agak tinggi sebesar 3,10%, kategori sedang sebesar 22,00%,
kategori cukup rendah sebesar 49,20%, dan kategori rendah sebesar 22,50%. (3) ada
pengaruh positif dan signifikan variabel konformitas teman sebaya dan perilaku bullying
dengan nilai p (0,000) < 0,05. Dengan demikian, variabel perilaku bullying dapat dipengaruhi
olen konfomitas teman sebaya. Terdapat sumbangan efektif variabel konformitas teman
sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 21,50% (Mustikarani D R, 2015). Berdasarkan
uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Empati
dan Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa”.

METODE PENELITIAN

Desain peneltian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 216 siswa dengan sampel berjumlah 140 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan simpel random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner
yang valid dan reliable. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi product
moment dengan rumus regresi dua predictor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Deskripsi Data dan Hipotesis
Deskripsi Data Empati
Data empati diperoleh melalui angket yang berjumlah 30 item, skor yang digunakan
dalam angket tersebut adalah 1-4. Pada waktu pelaksanaan pengambilan data, jumlah sampel
ada 140 siswa, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut: Mean = 85,7 Median = 85.
Modus = 82. Nilai terendah adalah 67, nilai tertinggi adalah 111 dan standart deviasi = 7.650.
Berdasarkan skor yang diperoleh angket empati nilai tertinggi = 111, nilai terendah = 67.
Kriteria penentuan tingkat skala likert variable regulasi diri ditentukan dengan cara sebagai
berikut skor tertinggi 111, skor terendah 67. Skor antara = 111,5 — 66,5 = 45. Interpretasi
dibedakan 5 Kriteria yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Skor antara
dibagi menjadi 5 = 45/5 = 9. Interpretasi sangat tinggi; bila skor jawaban responden = 103 <
X < 111, tinggi; bila skor jawaban responden = 94 < X < 102, sedang; bila skor jawaban
responden = 85 < X <93, rendah; bila skor jawaban responden = 76 < X < 84, sangat rendah;
bila skor jawaban responden = 67 < X < 75. Data empati akan disajikan dalam bentuk tabel
dan diagram berikut ini:
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Empati

Interval Frekuesi Persentase Skala
103 - 111 2 1,43% Sangat Tinggi
94 — 102 21 15,00% Tinggi
85-93 54 38,57% Sedang
76 -84 49 35,00% Rendah
67 — 75 14 10,00% Sangat Rendah
Jumlah 140 100,00%
140
120
100 ;
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Gambar 1. Data Empati

Deskripsi Data Konformitas Teman Sebaya

Data konformitas teman sebaya diperoleh melalui angket yang berjumlah 30 item, skor
yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1-4. Pada waktu pelaksanaan pengambilan
data, jumlah siswaada 140 siswa. maka diperoleh data sebagai berikut: Mean = 95,6 Median
= 95. Modus = 88 . Nilai terendah adalah 64, nilai tertinggi adalah 120 danstandardeviasi
=10.762.

Berdasarkan skor yang diperoleh angket konformitas teman sebaya nilai tertinggi = 120,
nilai terendah = 64. Kriteria penentuan tingkat skala likert variable regulasi diri ditentukan
dengan cara sebagai berikut skor tertinggi 120, skor terendah 64. Skor antara = 120,5 — 63,5
= 57. Interpretasi dibedakan 5 kriteria yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat
rendah. Skor antara dibagi menjadi 5 = 57/5 = 11,2. Interpretasi sangat tinggi; bila skor
jawaban responden = 112 < X < 123, tinggi; bila skor jawaban responden = 100 < X < 111,
sedang; bila skor jawaban responden = 88 < X < 99, rendah; bila skor jawaban responden =
76 < X < 87, sangat rendah; bila skor jawaban responden = 64 < X < 75. Data konformitas
teman sebaya akan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram berikut ini:

Tabel 2 DistribusiFrekuensi Konformitas Teman Sebaya

Interval Frekuesi  Persentase Skala
112 -123 11 7,86% Sangat Tinggi
100 - 111 40 28,57% Tinggi
88 -99 40 28,57% Sedang
76 - 87 45 32,14% Rendah
64 - 75 4 2,86% Sangat Rendah
Jumlah 140 100,00%
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Gambar 2. Data Konformitas Teman Sebaya

Deskripsi Data Perilaku Bullying

Data Perilaku Bullying diperolen melalui angket yang berjumlah 30 item, skor yang
digunakan dalam angket tersebut adalah 1-4. Pada waktu pelaksanaan pengambilan data,
jumlah siswa ada 140 siswa. Maka diperoleh data sebagai berikut: Mean = 59,06 Median =
60,5. Modus = 61 . Nilai terendah adalah 36, nilai tertinggi adalah 81 dan standar deviasi
=8.837

Berdasarkan skor yang diperoleh angket perilaku bullying nilai tertinggi = 81, nilai
terendah = 36. Kriteria penentuan tingkat skala likert variable regulasi diri ditentukan dengan
cara sebagai berikut skor tertinggi 81, skor terendah 36. Skor antara = 81,5 — 36,5 = 45.
Interpretasi dibedakan 5 kriteria yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.
Skor antara dibagi menjadi 5 = 45/5 = 9. Interpretasi sangat tinggi; bila skor jawaban
responden = 76 < X < 85, tinggi; bila skor jawaban responden = 66 < X < 75, sedang; bila
skor jawaban responden = 56 < X < 65, rendah; bila skor jawaban responden = 46 < X <55,
sangat rendah; bila skor jawaban responden = 36 < X < 45. Data perilaku bullying disajikan
dalam bentuk tabel dan diagram berikut ini:

Tabel 3 DistribusiFrekuensi Perilaku Bullying

Interval  Frekuesi  Persentase Skala

76 - 85 2 1,43% Sangat Tinggi
66 - 75 30 21,43% Tinggi

56 - 65 62 44,29% Sedang

46 - 55 34 24,29% Rendah

36 - 45 12 8,57% Sangat Rendah
Jumlah 140 100,00%
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Gambar 3. Data Perilaku Bullying

Berdasarkan analisis data menunjukkan hipotesis diterima atau signifikan, yang artinya
ada pengaruh antara konformitas teman sebaya dan perilaku bullying. Hal tersebut dapat
ditafsirkan bahwa semakin tinggi empati dan konformitas teman sebaya maka akan
memberikan pengaruh terhadap sikap dan perilaku siswa dalam melakukan perilaku bullying.
Berikut ini adalah tabel hasil data penelitian yang sudah dianalisis.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Uji Hipotesis

Pengaruh Empai Terhadap _ Hipotesis

Perilaku Bullying Siswa 0,617 0,159 Rnitung >Riabel diterima

Pengaruh Konformitas . .

Teman Sebaya Terhadap 0,760 0,159  Rpitung >Riabel I;jl!pot_esw
: . . iterima

Perilaku Bullying Siswa

Pengaruh Empati dan

Konformitas Teman Sebaya _ Hipotesis

Terhadap Perilaku Bullying 101,9° 3,06 Fritung >Frabel diterima

Siswa

Pembahasan

Berdasarkan penelitian Dayani (2016) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan
seseorang dalam berempati dapat menimbulkan perilaku bullying. Seseorang yang melakukan
perilaku bullying cenderung memiliki tingkat agresitivitas yang tinggi. Penelitian lain
Fatimatuzzahro & Suseno (2017) juga menyatakan perilaku bullying diakibatkan kurangnya
perasaan empati dan rasa iba sehingga dampak bagi korban yaitu timbulnya perasaan tidak
aman, merasa terisolasi dari lingkungan, memiliki harga diri yang rendah serta menarik diri.
Apabila ada diberikan pelatihan empati dapat menurunkan timbulnya perilaku bullying pada
anak (Rahmah et al.,, 2021). Dari beberapa penelitian tersebut dapat mendukung hasil
hipotesis yang pertama yaitu adanya pengaruh empati terhadap perilaku bullying siswa.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh konformitas
sebaya terhadap perilaku bullying siswa hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmah et al., (2021) bahwa interaksi sosial yang yang mendalam dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi dalam konformitas teman sebaya sehingga dapat meminimalisir
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terjadinya perilaku bullying antar teman. Banyak factor yang mempengaruhi perilaku
bullying salah satunya akibat kelompok. Tingkat konformitas yang tinggi dapat menurunkan
perilaku bullying pada siswa (Rahmah et al., 2014; Safitri & Munir, 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan
bahwa 1) Ada pengaruh empati terhadap konformitas teman sebaya 2) Ada pengaruh
konformitas teman sebaya perhatian orang tua terhadapperilaku bullying siswa 3) Ada
pengaruhempati dan konformitas Teman Sebaya terhadap perilaku bullying siswa.
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